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ABSTRAK 
Latar belakang: Telehealth adalah suatu sistem yang menggunakan teknologi informasi 
untuk pelayanan kesehatan jarak jauh yang akan terhubung dengan tenaga medis atau 
dokter. Pengguna telehealth semakin banyak saat masa pandemi Covid-19. Keinginan 
individu untuk menggunakan Telehealth dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstenal. 
Faktor yang mempengaruhi keinginan dalam penggunaan teknologi dianalisis dengan 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Salah satu komponen 
UTAUT ialah  pengaruh sosial (social influence) yang memberikan memberikan gambaran 
pengaruh sosial apa saja yang mempengaruhi seseorang dalam penggunaan telehealth. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi social influence terhadap 
keinginan penggunaan telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Kristen Duta Wacana. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan pengambilan data 
sekunder menggunakan metode total sampling. Data sekunder diambil dari penelitian 
“Relevansi Telehealth dalam Pendidikan Kesehatan” yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi dengan jumlah 336 data. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil: Hasil uji korelasi menggunakan spearman, didapatkan hasil p ialah 0.0000 dan 
hasil nilai r (koefisien korelasi) sebesar 0.6576. 

Kesimpulan Penelitian: Terdapat korelasi kuat bersifat positif dan signifikan antara 
performance expectancy terhadap keinginan penggunaan Telehealth pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Kata Kunci: Telehealth, Pengaruh Sosial, Keinginan 
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CORRELATION OF SOCIAL INFLUENCE ON THE BEHAVIORAL 
INTENTION TO USE TELEHEALTH IN STUDENTS OF THE FACULTY 

OF MEDICINE, DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY   
 

Mayang Pabimbin1, Daniel C. A. Nugroho1, Hendi Wicaksono1, Ida A. Triastuti1 
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Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, Jalan 
Dr. Wahidin Sudirohusodo Number 5-25, Yogyakarta 5524, Indonesia. 

Email: mayangpbmbn@gmail.com 
 

ABSTRACT 
Background: Telehealth is a system that uses information technology for remote health 
services that will be connected to medical personnel or doctors. Telehealth users are 
increasing during the Covid-19 pandemic. An individual's desire to use Telehealth is 
influenced by internal and external factors. Factors influencing the desirability of 
technology use are analyzed with the Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT). One component of UTAUT is social influence which provides an 
overview of what social influences influence a person in using telehealth. 

Objective: This study aims to determine the correlation  of social influence on the desire 
to use telehealth in students of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian 
University. 

Method: This study used the cross-sectional method with secondary data collection using 
the total sampling method. Secondary data were taken from the study "The Relevance of 
Telehealth in Health Education" which met the inclusion and exclusion criteria with a 
total of 336 data. Data analysis using the Spearman correlation test. 

Result: The result of the correlation test using spearman, the result of p is 0.0000 and the 
result of the value of r (correlation coefficient) is 0.6576. 

Research Conclusion: There is a strong positive and significant correlation between 
performance expectancy and the desire to use Telehealth in students of the Faculty of 
Medicine, Duta Wacana Christian University. 

Keywords: Telehealth, Social Influence, Behavioral Intention 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1  LATAR BELAKANG 

 Seiring perkembangan zaman seperti saat ini maka kemajuan teknologi juga 

akan semakin berkembang. Penggunaan teknologi juga berpengaruh besar dengan 

penggunaan internet (Ariyanti & Kautsarina, 2017). Dari hasil survey penggunaan 

internet di Indonesia mulai dari tahun 2019-2020 mencapai 196,7 juta jiwa. Jumlah 

pengguna internet paling banyak berasal dari provinsi jawa barat yang berjumlah 

35,1 jiwa (Widjaja & Widodo, 2021).Mayoritas pengguna internet di Indonesia 

adalah remaja dengan rentan usia 15-24 tahun yang persentasenya 26,7%-30%. 

Remaja mengakses internet untuk berbagai kepentingan baik pendidikan maupun 

sebagai hiburan (Alfitri & Widiatrilupi, 2020). 

Perkembangan teknologi atau kemajuan teknologi ini akan berpengaruh 

bagi kehidupan manusia dibeberapa bidang. Salah satu bidang yang terpengaruh 

akibat kemajuan teknologi adalah di bidang kesehatan seperti kedokteran. Adanya 

kemajuan teknologi pada bidang kesehatan mengakibatkan banyak temuan yang 

didapat dengan bantuan teknologi informasi, seperti dalam bidang pengobatan serta 

pengorganisasian rumah sakit (Yani, 2018). Kemajuan teknologi pada bidang 

kesehatan dapat membantu tiap individu dalam mencari informasi terkait penyebab 

dan gejala sebuah penyakit hanya dengan mengetik kata kunci yang ingin diakses 

(Dewi et al., 2018). Informasi terkait kesehatan yang tersebar melalui teknologi 

dapat bersifat akademik yaitu jurnal-jurnal ilmiah online serta non akademik berupa 

konseling online (Nugroho, 2016). 
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Telehealth adalah suatu sistem yang menggunakan teknologi informasi 

untuk mendukung penanganan pasien jarak jauh dan terhubung dengan tenaga 

medis atau dokter. Sistem layanan telehealth menggunakan internet dengan sistem 

SMS (Short Message System), email, video conference, telepon seluler, dan WAP 

(Wireless Application Protocol). Informasi dan layanan kesehatan bisa 

tersampaikan tanpa harus bertatap muka, ini sangat berguna terutama pada pasien 

yang jaraknya jauh dari instansi kesehatan (Istifada et al., 2018). Salah satu bentuk 

dari telehealth yaitu aplikasi kesehatan berbasis digital dan tersedia dalam beberapa 

perangkat yang dapat terhubung dengan internet yaitu: telepon seluler, laptop, dan 

komputer. Contoh aplikasi kesehatan yang berada di indonesia dan bekerjasama 

dengan aplikasi digital lainnya yaitu: Alodokter dan SehatQ, Halodoc bersama 

Gojek, Grab Doctor bersama Grab, berbagai aplikasi ini juga bekerja sama dengan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Marpaung & Irwansyah, 2021). 

Telehealth terbagi menjadi beberapa jenis yaitu telemonitoring, 

telecoaching, telemedicine. Telemonitoring adalah suatu pengumpulan dan 

pengiriman data dari rumah pasien ke layanan pusat pemantauan dengan bantuan 

perangkat. Telemonitoring digunakan untuk memantau kondisi pasien, dan data 

yang diperoleh akan dikelola lalu dikelompokkan sesuai kondisi masing-masing 

pasien. Setelah itu, pasien akan diarahkan ke pelayanan kesehatan sesuai dengan 

kondisi yang dialami(Manurung, 2021). Telemedicine adalah pemberian pelayanan 

kedokteran yang dilakukan dalam jarak jauh dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi informasi dan komunikasi. Telemedicine meliputi konsultasi, diagnostik 

dan tatalaksana yang dapat dilakukan pada kondisi pasien (Andriani, 2023). 
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Telecoaching memiliki arti yang sama dengan telemedicine, keduanya adalah 

bagian dari telehealth yang bertujuan untuk memberikan diagnostik dan 

penanganan kondisi pasien melalui jarak jauh (Platini et al., 2023). 

Manfaat telehealth selain untuk pasien dengan jarak tempat tinggalnya yang 

jauh, penggunaan telehealth juga memiliki beragam manfaat yaitu menghemat 

waktu dan uang, lebih mudah disesuaikan dengan jadwal pribadi, bisa mengakses 

layanan kesehatan dimana saja, serta mengurangi kontak fisik dengan orang lain 

sehingga penyebaran kuman juga berkurang (Hammond et al.,2023). Penggunaan 

telehealth sangat berdampak dimasa pandemi Covid-19, terutama dalam mengatasi 

penyebaran kuman maupun virus. Kasus Covid-19 di indonesia terhitung dari 

periode 15 Maret 2020 sampai 11 Desember 2022 terdapat lebih dari 6,7 juta kasus 

yang terkonfirmasi dan 160 ribu korban jiwa. Akibat adanya pandemi Covid-19, 

manusia lebih beradaptasi dan memanfaatkan kemajuan teknologi berupa  

telehealth. Telehealth pada masa pandemi Covid-19 berguna untuk meminimalisir 

kunjungan tatap muka dan kontak langsung dengan fasilitas kesehatan yang 

menjadi salah satu resiko infeksi yang tinggi (Dewi et al., 2023). Dalam kondisi 

pandemi Covid-19, telehealth juga dapat membantu perawatan pasien dengan 

imunokompromi, kanker, diabetes mellitus dan hipertensi. Telehealth sangat 

membantu perawatan pasien dengan kondisi kronis karena dapat memudahkan 

pengontrolan dan pengobatan pasien, sehingga waktu kunjungan pasien ke rumah 

sakit menjadi lebih berkurang (Adnan & Pramaningtyas, 2020). 

Penggunaan telehealth tidak semata-mata menguntungkan bagi pasien dan 

dokter. Terdapat hambatan dalam penggunaan telehealth yaitu tidak adanya 
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teknologi yang akan digunakan, internet yang tidak memadai, serta literasi digital.  

Menurut data yang ditemukan yaitu lebih dari 1/3 rumah tangga di Amerika serikat 

yang dikepalai oleh seseorang dengan usia 65 tahun keatas tidak memiliki 

perangkat telepon seluler yang memadai dalam penggunaan internet dan tidak 

memiliki laptop (Velasquez & Mehrotra, 2020). Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang menyebabkan timbulnya banyak kesejangan pelayanan kesehatan 

antara daerah perkotaan dan perdesaan. Salah satu contoh dari ketertinggalan 

daerah perdesaan dibanding perkotaan adalah tingginya Angka Kematian Ibu pada 

daerah Nusa Tenggara, Maluku dan Papua disbanding daerah seperti Sumatra, 

Jawa, Bali, Sulawesi, dan Kalimantan. Pada daerah tertinggal tersebut sudah 

diberikan akses penggunaan telemedicine yang digunakan bidan dan dokter 

spesialis kandungan untuk bertukar informasi terkait kehamilan dan kandungan 

pada pusat informasi. Namun, pastinya akan ada hambatan berupa jaringan yang 

kurang memadai(Ardiansyah & Rusfian, 2020). Faktor lainnya berupa pembuatan 

janji dengan tenaga kesehatan dan pasien yang sulit, kebingungan dalam mengakses 

aplikasi kesehatan, serta sulit beradaptasi dengan satu tenaga kesehatan. selain itu, 

penghalang yang paling sering ditemui adalah penerimaan tenaga kesehatan 

terhadap penggunaan telehealth. Akses internet memacu pada daerah tertinggal 

perbatasan dan kepulauan yang dapat menjadi salah satu hambatan dari pelaksanaan 

telehealth (Abigael & Ernawaty, 2020). 

Keinginan atau kemauan tenaga kesehatan dalam menggunakan telehealth 

ini dipengaruhi dari ketidaksiapan infrastruktur teknologi dikarenakan 

pengimplementasian dari telehealth tersebut yang belum maksimal sehinga hanya 
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menambah beban bagi tenaga kesehatan. Faktor lain yang memicu ketidaksiapan 

tenaga kesehatan adalah kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi 

telehealth. Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat terbukti bahwa adanya 

pelatihan dapat membuat tenaga kesehatan lebih siap dalam menggunakan 

telehealth sehingga secara teknis mereka sudah mahir (Dewi et al., 2023). 

Selama masa belajar, mahasiswa bisa sangat rentan terhadap berbagai 

penyakit yang timbul akibat adanya tekanan psikologis dan gaya hidup. Pada saat 

ini generasi milenial berkaitan erat dengan perkembangan teknologi sehingga 

mereka lebih banyak mengetahui terkait pelayanan kesehatan online (Ollio et al., 

2022).  Penggunaan internet pada remaja dilansir dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di tahun 

2014 mencapai 88,1 juta (Iskandar & Isnaeni, 2019). Salah satu jenis telehealth 

yang sering digunakan oleh generasi milenial adalah telekonsultasi. Layanan 

telekonsultasi yang sering digunakan oleh generasi milenial berupa Halodoc. 

Halodoc mengalami peningkatan pengakses sebesar 400% yang mayoritas 

penggunanya adalah generasi milenial berusia 20-30 tahun (Putri et al., 2021). 

Namun, penggunaan telehealth dapat berdampak negatif juga bagi mahasiswa. 

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan adalah munculnya perilaku self-

diagnosis (diagnosis sendiri). Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa hanya 

menyesuaikan gejala yang dialami dengan literatur kesehatan yang mereka baca 

melalui website. Apabila terdapat tindakan tersebut maka akan berbahaya bagi 

mahasiswa karena mereka dapat mendiagnosis diri sendiri tanpa melakukan 

konsultasi lebih lanjut ke dokter baik secara online maupun offline (Jannah et al., 
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2021). Dalam kehidupan bermahasiswa banyak faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap penggunaan telehealth yang meliputi faktor internal, psikologi, dan 

eksternal. Faktor internal dan psikologi lebih banyak berasal dari dalam diri 

mahasiswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal seperti keluarga, teman, serta 

orang-orang disekitar (Pratiwi et al., 2016). 

Faktor yang mempengaruhi keinginan dalam penggunaan teknologi 

dianalisis dengan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Social influence adalah perasaan dari seseorang terkait pendapat orang lain yang 

dapat memengaruhi penggunaan sistem atau teknologi (Venkatesh et al., 2003). 

Social influence memberikan gambaran pengaruh sosial apa saja yang 

mempengaruhi seseorang dalam penggunaan telehealth. Pengaruh sosial yang 

dapat memicu seseorang menggunakan telehealth bisa berasal dari teman, orang-

orang terdekat, dan orang-orang yang dianggap berpengaruh atau penting. Oleh 

sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi social influence 

terhadap keinginan penggunaan telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

1. 2  RUMUSAN MASALAH 

Apakah terdapat korelasi social influence terhadap keinginan penggunaan 

telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana? 

1. 3  TUJUAN UMUM 

• Mengetahui korelasi social influence terhadap keinginan 

penggunaan telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana 
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1. 4  TUJUAN KHUSUS 

• Mengetahui gambaran social Influence pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dalam keinginan 

penggunaan telehealth 

• Mengetahui gambaran  keinginan penggunaan telehealth pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

1. 5 MANFAAT PENELITIAN 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya terkait social influence dan keinginan penggunaan 

telehealth, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dengan 

topik yang sama. 

2. Praktis 

a) Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti terkait telehealth dan peneliti juga dapat 

mengetahui korelasi social influence dengan keinginan pengunaan 

telehealth.  

b) Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi masyarakat agar 

lebih mengenal telehealth dan bisa merasakan manfaat dari 

telehealth. 

c) Pendidikan  
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Penelitian diharapkan dapat menjadi evaluasi didunia pendidikan, 

agar semakin banyak mahasiswa yang mengetahui tentang 

telehealth. 

1.6  KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penelitian Judul Metode Subjek Hasil 

Petralina et 
al.,2021 

Telehealth 
as a 
Determinan
t of Client 
Knowledge, 
Attitude and 
Behavior 
during the 
Covid-19 
Pandemic 

Cross - 
sectional 

Klien yang 
berkunjung ke 
pelayanan 
kebidanan dan 
telah 
menggunakan 
teleregistrasi 
serta 
telekonsultasi 
sejumlah 300 
responden 

Penelitian ini 
menunjukkan 
kaitan antara sikap, 
perilaku dan 
pengetahuan 
terhadap 
penggunaan 
telehealth. Hasil 
dari penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa perilaku 
pasien datang ke 
pelayanan 
kebidanan yang 
paling berpengaruh 
terhadap 
penggunaan 
telehealth. 

Melinda & 
Setiawati, 
2022 

Analisis 
Minat 
Pengguna 
Layanan 
Telemedicin
e Halodoc di 
Kota 
Bandung 
Dengan 
Menggunak
an Model 
Modifikasi 
UTAUT2 

Pendekatan 
Deskriptif 

pengguna 
telemedicine 
Halodoc di 
wilayah Kota 
Bandung 

Penelitian ini 
menggunakan 
Metode penerimaan 
teknologi yaitu 
UTAUT (Unified 
Theory of 
Acceptance and 
Use of 
Technology). 
Kuesioner yang 
telah dibagikan 
mendapat 324 
responden dan 
terkumpul hasil 
yang beragam . 
Hasil skor paling 
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tinggi berada pada 
variabel 
Performance 
Expectancy sebesar 
85,6%, lalu pada 
skor kedua yaitu 
Effort Expectancy 
sebesar 83,56%. 
Dikarenakan hasil 
yang tertinggi 
adalah variabel 
Performance 
Expectancy maka 
kesimpulannya 
adalah responden 
yang mengisi 
kuesioner 
menyakini bahwa 
penggunaan 
telemedicine 
halodoc dapat 
membantu 
responden terkait 
pelayanan 
kesehatan. 

Atmojo et 
al.,2020 

Telemedicin
e, Cost 
Effectivenes
s, and 
Patients 
Satisfaction 

Systematic 
Review  

Jurnal atau 
artikel  terbitan 
Pubmed, 
Medline, 
Embase, Cina-
HL, dan Science 
Direct yang 
berkaitan 
dengan 
telemedis dan 
kepuasan pasien 

Telah meneliti 8 
artikel pada 
penelitian ini, 
didapati hasil 
bahwa 
Telemedicine 
sangat bermanfaat 
terutama dalam hal 
biaya pada ruang 
dermatologi, 
radiologi,pediatrise
rta unit perawatan 
intensif (ICU). 
Banyak keuntungan 
yang didapatkan 
berupa kurangnya 
biaya transportasi, 
waktu diruang 
tunggu berkurang, 
pilihannya on 
demand, serta 
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kepuasan pasien 
terjamin. 

 

Penelitian ini akan menilai korelasi antara social influence terhadap 

keinginan penggunaan telehealth mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian 

lainnya. Pada penelitian ini mengambil data berupa data sekunder.  Data sekunder 

diperoleh dari penelitian utama dengan judul “Relevansi Telehealth dalam 

Pendidikan Kesehatan”.  Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa. Variabel 

yang akan diteliti pada penelitian ini adalah social influence sebagai variabel bebas 

dan keinginan penggunaan telehealth sebagai variabel terikat. Data yang sudah 

diapatkan akan dilakukan uji menggunakan uji korelasi. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu terdapat korelasi social influence yang kuat, bersifat positif, dan 

signifikan terhadap keinginan penggunaan telehealth pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

5.2 SARAN 

 Dari manfaat dan hasil penelitian ini maka peneliti dapat memberikan saran 

untuk kedepannya yaitu : 

• Bagi Peneliti  

 Peneliti dapat mengetahui lebih mendalam terkait pengaruh 

sosial dari telehealth dan dapat menggunakan telehealth dalam kehidupan 

sehari-hari. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam lagi terkait 

variabel lainnya seperti asal daerah, usia, dan jenis kelamin. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya. 

• Bagi Masyarakat 

 Telehealth lebih dikenal oleh masyrakat dan tenaga kesehatan. 

Agar semakin banyak tenaga kesehatan dapat menggunakan telehealth dan 

menjadi pengaruh atau role model bagi masyarakat lainnya.  

• Bagi Pendidikan 

 Dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan untuk mahasiswa 

kedokteran sehingga kelak saat mereka telah menjadi seorang dokter, 
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mereka dapat menjadi role model. Serta mahasiswa kedokteran dapat 

mempraktekkan penggunaan telehealth.  
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